
ABSTRAK 

 

        Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja, 

ukuran perusahaan, leverage dan perputaran piutang terhadap 

profitabilitas.Variabel profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan 

return on assets (ROA). 

        Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan tidak menggunakan teknik 

purposive sampling, artinya memilih sampel tanpa kriteria tertentu. Populasi 

penelitian adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI yang terdiri dari 45 

perusahaan. Semua populasi tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian selama 

periode 2013-2017. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier 

berganda, karena jumlah variabel bebas dalam penelitian sebanyak empat 

variabel. 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, hal ini disebabkan karena kemungkinan 

perusahaan tidak menggunakan secara efektif dari hasil perputaran modal kerja 

tiap periode tertentu. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas, hal ini karena perusahaan dengan total aset besar lebih mudah untuk 

meningkatkan keuntungan dengan cara mengembangkan bisnisnya daripada 

perusahaan yang memiliki total aset kecil.Leverage berpengaruh negatif tetapi 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, hal ini 

menunjukkan jika dengan adanya hutang dapat membantu perusahaan lebih 

berkembang. Perputaran piutang berpengaruh positifterhadap profitabilitas, hal ini 

menunjukkan semakin banyak piutang yang dapat ditagih dapat digunakan untuk 

meningkatkan profitabilitas. 

 

Kata kunci: modal kerja, ukuran perusahaan, leverage, perputaran piutang, 

profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 
 

        This research aimed to examine the working capital turnover, firm size, leverage, 
account receivable turnover on the profitability. While, profitability was measured by 
Return On Asset (ROA).  
         The research was quantitative and did not use purposive sampling. It meant, the 
sample was taken without certain consideration. Moreover, the population was LQ45 
companies which were listed on Indonesia Stock Exchange 2013 – 2017. Furthermore, the 
data analysis technique used multiple linear regression. In addition, there four 
independent variabels. 
          The research result concluded the working capital turnover did not affect the 
profitability. It happened since the company did not use its working capital turnover 
effectively in every certain period. On the other hand, the firm size had positive effect on 
the profitability. It meant, a company with its large total asset was easier to have profits 
by developing the business, than company with small total asset. Meanwhile, leverage 
had negative but significant effect on the profitability. In other words, the companies 
would like to develop by having its debts. In contrast, receivable account turnover had 
possitive effect on the profitability. It meant, the more the company got receivable 
account, the higher profitability of teh company. 
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